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ABSTRAK

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhaan
ALLAH SWT untuk memperoleh kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu,
setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan
agama harus dihindari, yaitu dengan cara menjauhkan diri dari unsur riba dan
menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan. Ada unsur moral yang harus di
trapkan dalam pelaksanaan setiap transaksi dalam perbankan syariah khususnya.
Prinsip itu adalah prinsip Amanah. Meminjam istilah Iwan Triyowono yang
menjelaskan bahwa amanah adalah sebuah prinsip yang bersifat humanis-
transenden. Humanis disini diartikan sebagai hubungan antara sesama manusia
dan transenden diartikan sebagai hubungan manusia dengan Tuhan nya. Prinsip
inilah yang paling menjiwai setiap transaksi dalam lembaga keuangan syariah
terutama perbankan syariah.Hal ini mengingat bahwa perbankan adalah sebuah
lembaga yang mengelola dana publik yang harus amanah dalam menjalankan
sistem operasioanalnya.

Salah satu sumber pendanaan dari bank syariah adalah dari DPK (Dana
Pihak Ke Tiga). DPK ini bersumber dari dana nasabah yang dapat berupa
wadi’ah, mudarabah dan musyarakah.Di sinilah letak urgensi dari penelitian ini.
Kemudian yang menjadi petanyaan utama adalah apakah pihak bank syariah
sebagai pemegang amanah yang berupa dana titipan dari nasabah baik berupa
wadi’ah atau mudarabah telah melaksanakan prinsip amanah ini ataukah hanya
sebagai formalitas dalam akad semata. Kita ketahui bersama bahwa amanah ini
adalah merupakan etika ekonomi yang bersumber dari nilai-nilai luhur dalam
hukum islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka dalam teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi dan wawancara. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif.

Ulama fikih sepakat bahwa antara akad dan pelaksanaan dalam pengelolaan
dana pihak ketiga (DPK) dianggap amanah apabila dilakukan dengan terbuka dan
berkeadilan tanpa ada unsur paksaan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan Nomor: 0543b/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama

1. ! alif - Tidak dilambangkan
2. - ba’ b -

3. < ta’ t -

4, < sa' 8 s dengan titik di atas
5. z jim j -

6. 'd ha' h ha dengan titik di bawah

7. e kha’ kh -

8. > dal d -

9. 3 zal z zet dengan titik di atas
10. J 1a’ T -

11. J zai z -

12. o sin s -

13. syin sy -

14. o sad s es dengan titik di bawah
15. o dad d de dengan titik di bawah
16. b ta’ t te dengan titik di bawah
17. b za’ z zet dengan titik di bawah
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18. ¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
19. ¢ gain g -

20 - fa’ -

21. Jd qaf q "
22. O} kaf k -

23. J lam 1 -

24, ¢ mim m -

25. 0 nun n -

26. 3 waw w -

27. — ha’ h -

28. ¢ hamzah ’ apostrop
29. T3 ya’ y -

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. ——e—————— fathah a a
2. mmmmmm————e kasrah i i
3. — dammah u u

Contoh:
5 - Kataba a2y — Yazhabu
Jo —Sv’ila 53— Zukira

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

vil




2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf; transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. - Fathah dan ya’ ai adani
2, S— Fathah dan waw au adanu

Contoh:
S : Kaifa Jy : Haula
C. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:
No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. — Fathah dan alif a | abergarisatas
2. L Fathah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. \ kasrah dan ya’ i i bergaris atas
4. — dammah dan waw i u bergaris atas
Contoh:
Opf  : Tuhibbina O : al-Insan
) : Rama J  :Qila
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D. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi T2’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: il 3\S";  : Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri

2. Transliterasi 7a’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: i»lb - Talhah

3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: &3\ 4y, - Raudsh al-Jannah
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
NPOSA . Mupammad
S : al-wudd

F. Kata Sandang “J! “

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “/

Contoh:0! &1 : a/-Qur'an
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2 Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan
menghilangkan huruf / (el) nya.
Contoh:
L\ as —Sunnah
G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:
JiA pLa : al-Imam al-Gazali
gl%ll c._-li : as-Sab‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain schingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

&) » @ :Nasrun minallahi

et Y & : Lillahi al-Amr jamia
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H. Huref Hamzah
Huruf Hawzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
o poe el : Thya’ ‘Ulum ad-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

SN g2 4 DOy : wainnallaha lshuwa khair ar-Razigin
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MOTTO

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia supayakamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”

Q.S An-Nisa’ (4) : 58

“TIDAK ADA DOA DAN PERJUANGAN YANG SIA-SIA”
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PERSEMBAHAN

” Karena Allah SWT telah menganugerahkan kehidupan ini lewat tangan-tangan
di sekitarnya, hingga dapat melangkah sampai tempat ini”

Karya ini ku persembahkan untuk:

o Kekasih abadiku, Allah Azza wajalla
” Yang paling mengerti penulis, kekuatan darimu menjadi kekuatan abadi
dalam mengarungi samudra kehidupan dan senantiasa penuh kasih sayang
memberikan segala apa yang penulis ingin dan butuhkan tanpa pernah
memperdulikan ego penulis yang terlalu sering melupakan-Nya.

e Ayahanda (Bapak M Iskhak Fahrudin) dan Ibunda (Ibu Sri’adiati)
tercinta dan Terhormat
” Semoga karya ini mampu menjadi setitik kebahagiaan dariku diantara
kesedihan dan kesengsaraan bersama air mata Ayah dan Bunda yang sudah
terlalu banyak bertumpah demi segala ingin dan citaku”

e AdiQu tersayang (Chafid mashudin)
Y ang selalu menjadi motivasi dalam pembuatan karya ini, aku bangga
denganmu”

e Sahabat Que (Hari Suwandi ,SHI)
”Yang dengan sabar menjadi teman diskusiQu setiap saat”

e Keluarga besar BANK BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta.

” Semoga karya ini dapat menjadi salah satu dedikasi atas segala pelajaran
hidup dan kehidupan yang telah penulis dapatkan. Semoga karya juga menjadi
cermin bahwasanya di balik keterbatasan kita masih ada celah untuk mencapai

keberhasilan yang maksimal.
We can if we want to try”’

e Sahabat-sahabat setiaku

“ Persahabatan dengan penuh persaudaraan yang terjalin diantara Qitalah yang
akan menjadi benang abadi”
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
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Yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada penyusun, sehingga
dapat menyelesaikan skripsi ini guna memenuhi sebagian persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana hukum Islam.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika perkembangan perbankan syari’ah di Indonesia adalah salah
satu sisi yang menarik untuk dikaji. Ada optimisme yang besar bagi sebagian
orang bahwasanya dengan melirik posisi umat Islam yang menempati posisi
mayoritas di Indonesia merupakan sosial capital yang besar bagi eksisnya
bank syari’ah di Indonesia. Modal sosial, meskipun pengertiannya abstrak,
tetapi rasional karena landasan utamanya akal budi manusia dan pola berpikir.
Modal sosial mencerminkan kemampuan umat Islam sebagai komunitas
mayoritas untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah organisasi atau
lembaga seperti bank syariah guna memenuhi berbagai kebutuhan yang sesuai
dan relevan dengan pandangan dunia mereka'.

Di dalam Bab II Pasal 3 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
dijelaskan bahwa fungsi perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana masyarakat, Lebih jauh tujuan perbankan sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 4 UU tersebut adalah untuk menunjang pelaksanaan pembangunan

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan

! Muhammad, Bank Syari’ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, cet,
I(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), him.29.
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stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.> Apa
yang disebutkan dalam Undang-Undang di atas tidak ada yang bertentangan
dengan hukum Islam, bahkan sangat sejalan dengan etika ekonomi yang
terdapat dalam nilai-nilai luhur hukum Islam yang sering kita dengar dengan
istilah al- maslahah.

Dalam merealisasikan apa yang diinginkan oleh Undamg-Undang
tersebut perlu kebijakan yang memiliki unsur keamanahan dan keadilan,
sehingga tercapailah tujuan perbankan dalam mensejahterakan rakyat banyak.
Kebijakan tersebut tentu dilahirkan oleh para pelaku perbankan sebagai
pembuat regulasi dalam operasionalnya, seandainya para pengelola perbankan
tidak mampu melahirkan kebijakan yang berpihak kepada rakyat, maka akan
terjadilah mal praktik yang dapat menyebabkan ambruknya bisnis perbankan,
dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut hanya dinikmati oleh orang-
orang tertentu. Agar jangan sampai terjadi penyalahgunaan wewenang dalam
mengurus perbankan, maka pelaku tersebut mesti mempunyai moral yang
baik. Setiap tindakannya dalam melahirkan sesuatu kebijakan akan sangat erat
kaitanya dengan etika. Jika moral mereka baik, akan lahir kebijakan yang
selalu berpihak kepada masyarakat. Sebaliknya jika moral mereka rusak, bank
tersebut akan menyumbang petaka terhadap perekonomian masyarakat.’

Hal ini terkait erat dengan pelaksanaan corporate governance dalam

dunia perbankan karena dalam code of conduct-nya memuat unsur-unsur etika

% Widjanarto, Hukum dan ketentuan Perbankan di Indonesia, edisi IV (Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 2003), hlm. 298

*Jafril Khalil, ” Peranan Etika Dalam Pengurus Lembaga Keuangan Syariah” http://www.
Modalonline. Com, akses 30 januari 2007.
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yang harus ditaati oleh pelaku bisnis perbankan. Salah satu unsur etika
tersebut adalah prinsip al-amanah.*( selanjutnya disebut dengan amanah).

Dalam perbankan syariah persoalan corporate governance sedikit
berbeda dengan corporate governance dalam bank konvensional karena bank
syariah mempunyai kewajiban untuk menaati seperangkat peraturan yaNg
berbeda yaitu hukum syari’ah dan pada umumnya mengikuti harapan kaum
muslim dengan memberikan modal kemitraan berdasarkan profit and loss
sharing atau cara-cara pembiayaan lain yang dibenarkan oleh syari’ah’.

Bank Syari’ah muncul karena tuntunan obyek yang berlandaskan
prinsip. Dalam setiap melakukan kegiatan ekonomi, manusia senantiasa untuk
lebih efisien. Berkenaan dengan konteks keuangan, tuntunan obyektif dan
efisiensi tadi tercermin dalam keinginan manusia untuk lebih praktis dalam
menyimpan serta meminjam uang, keinginan untuk lebih memperoleh
kepastian untuk mendapatkan pinjaman dan mendapatkan imbalan atas jasa
penyimpanan, dan kecenderungan untuk mengurangi resiko serta usaha untuk
menekan transaksi.®

Lembaga keuangan, khususnya, bank syari’ah menjalankan perannya

sebagai keuangan, khususnya bank syari’ah menjalankan peranya sebagai

* Menurut Iwan triyauwono “amanah” adalah sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain
untuk digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan. Ini
artinya bahwa pihak yang mendapat amanah tidak memilki hak penguasaan (pemilikan) mutlak
atas apa yang diamanahkan. Ia memiliki hak penguasaan tersebut dengan baik dan
memanfaatkannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberi amanah. Lihat Iwan Triyuwono,
Prespektif, Metodologi, dan Teori Akuntansi Syari’ah, cet. I (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 188

> Muhammad, Manajemen, hlm. 409.

oM. Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah: Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman,
Cet.III (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), hlm.127
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lembaga perantara keuangan. la mengambil posisi tengah diantara orang atau
pihak yang berlebihan dana dan orang atau pihak yang berlebihan dana dan
orang atau pihak yang membutuhkan atau kekurangan dana. Lembaga ini juga
terletak diantara kalangan pembeli dan penjual serta diantara pihak pembayar
dan penerima. Instrument-instrumen keuangan yang muncul merupakan hasil-
hasil penemuan manusia karena tuntuan efisiensi tersebut.’

Bertolak dari hakikat kedudukannya sebagai lembaga perantara,
sebuah lembaga perbankan hadir di tengah kegiatan perekonomian masyarakat
bukanlah karena kebutuhan sendiri. Ia bukanlah produsen yang menghasilkan
sendiri uang atau dana lalu merasa perlu untuk mendistribusikanya. Ia hadir
justru karena kebutuhan masyarakat dan karena tuntunan ekonomi.
Kelangsungan dan perkembanganya kelak bergantung pada sejauh mana
lembaga terebut dapat mengimplementasikan amanah yang telah diembanya
serta dari profesionalitas pelaku perbankan sendiri dan bukan karena besarnya
jumlah pendanaan.®

Seperti diketahui bersama terdapat tiga sumber pendanaan dari
perbankan syari’ah. Sumber pertama adalah yang sering didengar dengan
istilah dana pihak pertama atau modal inti yang berasal dari dana atau modal
bank itu sendiri atau para pemegang saham (stackholders). Modal inti terdiri
dari modal disetor, cadangan dan laba ditahan. Sumber pendanaan selanjutnya

adalah dari dana pihak kedua yang berasal dari pinjaman pihak lain seperti

7 Ibid

¥ Dumairi “Lembaga Keuangan Islam: Problem, Tantangan dan Peluang di Era Reformasi”,
(Makalah Seminar Problem dan Tantangan Lembaga Keuangan Syari’ah, Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta: 1997)
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pinjaman Bank Dunia, lembaga keuangan asing, pinjaman dari Bank
Indonesia dan pinjaman dari bank lain. Sumber pendanaan terakhir dari
perbankan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang bersumber dari masyarakat
yang biasa dihimpun dalam bentuk titipan (Wadi’ah ) dan bagi hasil
(mudarabah), Adapun yang menjadi tujuan dari alokasi dana perbankan
tersebut adalah mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat resiko
yang rendah serta mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga
agar posisi likuiditas tetap aman. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
alokasi dana bank harus diarahkan agar pada saat diperlukan semua
kepentingan nasabah dapat terpenuhi.’

Oleh karena itu, institusi perbankan Syari’ah harus dikelola secara
hati-hati (prudent) oleh manajemen yang professional, berdedikasi tinggi, dan
dijalankan secara jujur dan Amanah, Jika tidak, kepercayaan nasabah terhadap
bank bersangkutan akan berkurang.'’

Semangat penerapan Good Corporate Governanace (GCG)''di
kalangan perbankan mulai marak setelah industri perbankan dilanda krisis.

Berbagai kalangan sepakat bahwa salah satu penyebab rusaknya

’ Arif Wijaya “Manajemen Dana Bank Syari’ah, Makalah Seminar dan Short Course
Perbankan dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,7-9 September 2007

19 1bid

" Good Corporate Governanace (GCG) dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai
tatakelola perusahaan yang baik. OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) mendefinisikan GCG sebagai salah sebuah struktur yang olehnya para pemegang
saham, komisaris, dan manajer menyusun tuuan-tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai
tujuan-tujuan tersebut dan pegawai kinerja perusahaan Lihat I Nyoman Tjager, (DKK), Corporate
Governance : Tantangan dan Kesempatan bagi komunitas Bisnis di Indonesia
( Jakarta: Prenhallindo, 2003), hlm .29
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perekonomian adalah rapuhnya perbankan nasional. Ketika itu, pengelolaan
perbankan tidak di lakukan dengan prinsip kehati-hatian. Padahal, Istilah
prudential banking principle (prinsip kehati-hatian) sudah lama dikenal. Akan
tetapi memang penerapannya masih jauh dari harapan. Kesadaran tersebut
muncul karena sebelum krisis, penerapan prinsip GCG belum disadari
sepenuhnya oleh kalangan perbankan.'?

Adapun yang menjadi pertanyaan adalah apakah pihak bank syari’ah
sebagai pemegang amanah yang berupa dana titipan dari nasabah baik berupa
wadi’ah atau mudarabah telah melaksanakan prinsip amanah dalam
pengelolaan dana pihak ketiga ini ataukah hanya formalitas dalam akad
semata.Dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa penerapan prinsip
amanah dalam perbankan khususnya bank syari’ah kurang mendapatkan
perhatian. Hal ini sangatlah ironis karena dilakukan oleh institusi yang
berlandaskan pada hukum Islam dalam operasional keseharianya."?

Diketahui bersama bahwa amanah ini adalah merupakan etika ekonomi
yang bersumber dari nilai-nilai luhur dalam hukum Islam. Meminjam istilah
Iwan Triyuwono yang menjelaskan bahwa amanah adalah sebuah prinsip yang
bersifat Humanis-Transenden'*. Humanis diartikan sebagai hubungan antara
sesama manusia dan transenden diartikan sebagai hubungan manusia dengan

Tuhanya. Prinsip inilah yang paling menjiwai setiap transaksi dalam lembaga

12 “Transparasi dan Ketahanan perbankan” (BEI NEWS Edsi 19 tahun V, Maret-April 2004)

'3 Ascara Diana Yumanita,” Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil di Perbankan
Syari’ah Indonesia “, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Juni 2005.

' Twan Triyuwono, Prespektif, hlm.189
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keuangan syari’ah terutama perbankan syari’ah. Hal ini mengingat bahwa
perbankan syari’ah merupakan lembaga intermediasi yang memiliki
karakteristik berbeda dengan perusahaan lain pada umumnya karena ia
berfungsi sebagai lembaga kepercayaan yang menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat. Untuk itu penyusun tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Implementasi prinsip amanah ini dalam pengelolaan dana pihak ketiga
(DPK). Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah Bank Rakyat

Indonesia (BRI) Syari’ah Cabang Yogyakarta.

B. Pokok Masalah
Dengan didasari latar belakang masalah di atas, maka penyusun
menetapkan pokok masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah:
bagaimana implementasi prinsip amanah dalam pengelolaan dana pihak ketiga

di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui apakah BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta sebagai
sebuah lembaga keuangan syari’ah telah melaksanakan prinsip amanah
dalam pengelolaan Dana Pihak Ketiga di BRI Syari’ah Cabang

Yogyakarta( DPK) yang berupa wadi’ah dan mudarabah .
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b. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Prinsip Amanah dalam
Pengelolaan Dana Pihak Ketiga ( DPK) yang berupa wadi’ah dan
mudarabah di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta.

Kegunaan dari penelitian ini adalah

a. Secara akademis, hasil penelitian ini semoga dapat memberikan
sumbangan pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka
perkembangan perbankan syari’ah.

b. Secara terapan, dapat digunakan oleh para praktisi dalam hal ini
stakholders dan Sharehalders dalam perbankan syari’ah dan lembaga
keuangan syari’ah lainya agar senantiasa menerapkan prinsip amanah

ini dalam setiap kegiatan operasionalnya.

D. Telaah Pustaka

Banyak sumber beredar di masyarakat luas baik yang disampaikan
oleh praktisi maupun akademisi yang mengkaji tentang Dana Pihak Ketiga
(DPK) di lembaga keuangan Syari’ah. Pembahasan tersebut banyak tercantum
dalam buku-buku, makalah, skripsi, tesis ataupun tulisan di media masa. Akan
tetapi, pembahasan yang menckankan pada analisis terhadap Implementasi
Prinsip Amanah dalam Pengelolaan Dana Pihak Ketiga (DPK).

Studi penelitian lain yang berkaitan dengan penitipan barang, yaitu
“Sewa-Menyewa Box Dalam Rangka Penitipan Barang di BRI Cabang

Yogyakarta ditinjau dari Hukum Islam”Dalam akad ini lebih menekankan
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pada akad perjanjian Sewa-menyewa Safe Deposit Box pada BRI, serta apabila
terjadi kerusakan atau hilangnya barang titipan siapa yang menanggungnya.'

Kemudian penelitian lainya adalah” Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Resiko Penitipan barang di Supermarket Ramai”.Dalam Skripsi lebih
menekankan pada praktek penitipan barang di Supermarket Ramai merupakan
penitipan barang sejati, yaitu si penerima barang tidak akan bertanggungjawab
atau tidak ada unsur kecerobohan dan kelalaian dari penerima penitipan
barang, akibat hukum yang ditanggung penitip apabila barang yang dititipkan
hilang dan siapa yang mengganti barang yang hilang ditinjau dari hukum
Islam.'®

Karya Ilmiah lain yaitu,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pelaksanaan Perjanjian Penitipan Barang pada PT.Toegoe Mataram Jogja.”
Karya ilmiah ini memfokuskan pada penitipan barang dengan menggunakan
upah, yang kedudukanya sama dengan persewaan tenaga manusia (Ijarah al
ajr) serta banyak membahas akad penitipan dan sejauh mana tanggungjawab
pihak penyelenggara penitip barang dan siapa yang wajib mengganti rugi
seandainya terjadi kerusakan pada barang yang dititipkan.17

Zaim saidi dalam “ Contradition In terminis: Kritik Atas Perbankan,”

Jurnal Ekonomi Syari’ah Muamalah,” mengatakan dalam prakteknya bank

> Muhammad Munif Yafik Romli,” Sewa-menyewa Box dalam rangka penitipan Barang di
Bank BRI Cabang Yogyakarta” Skripsi UIN Sunan Kalijaga tahun 2000 tidak dipublikasikan

'® Neni Dwi Arbiyati,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Resiko Penitipan Barang di
Supermarket Ramai,”Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2000, tidal dipublikasikan

'7 Parsad Muhlis Jananto,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Penitipan

Barang pada PT Toegoe Mataram Yogyakarta,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta th 1999,
tidak dipublikasikan
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syari’ah diragukan kesesuaian dengan syari’ah. disini ada penikungan
Amanabh yaitu, pada produk wadi’ah sesunguhnya adalah merupakan Amanah
yang darinya titipan tersebut tidak boleh digunakan oleh pihak yang dititipi
tapi dalam dunia Perbankan diabsahkan dengan di tambahnya kontrak baru
yaitu wadi’ah ad dhamanah, serta dalam hal peroleh keuntungan. Zaim Zaidi
mengatakan bentuk kecurangan dan tidak keadilan atas hasil keuntungan dari
dana titipan tersebut, yaitu nasabah hanya diberi bonus yang besarnya sesuka
pihak bank'®.

Widha Khalidah sedikit berbicara tentang akuntabilitas Karyawan di
BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta dan cirebon. Dalam skripsinya dijelaskan
bahwasanya motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan di BRI Syari’ah. Prinsip Amanah dari BRI Syari’ah belum

disinggung disini."

E. Kerangka Teoretik
Amanah yang merupakan kebalikan dari khiyanat adalah bentuk

masdar dari amina-ya’manu-amn (an) yang berarti dapat di percaya.”’

18 Zaim saidi ,” Contraditio In Terminis: Kritik Atas Perbankan Syari’ah,” Jurnal Ekonomi
Syari’ah Muamalah, vol.2, No 2.(oktober, 20003)

' Wida Khalidah,”Pengaruh motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di BRI
Syari’ah Cabang Cirebon, Skipsi tidak dipublikasikan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003

2 Abd. Muin Salim, Konsepsi Politik dalam Al-Qur’an, cet I (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1994), hlm.198
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Amanah merupakan sebuah kata yang bersayap, dimana setiap hal
yang berkaitan dengan masalah tugas dan tanggung jawab atau hak dan
kewajiban dapat dirujukan pada prinsip Amanah sebagai nilai dasarnya.”!

Tugas keagamaan itu adalah menegakan hukum Tuhan. Hal ini dapat

ditemukan dalam Al-Qur’an :

Yy

Dalam ayat diatas dikemukakan dengan tegas bahwa al-Qur’an
memberi hukum-hukum yang benar untuk mengatur kehidupan masyarakat
dengan aturan-aturan yang diwahyukan Tuhan.

Kepemilikan menurut pendapat para ahli figh sebagaimana yang
didefinisikan oleh al Qurafi adalah hukum syari’ah yang terkandung dalam
suatu benda atau dalam suatu benda atau dalam suatu yang dimanfaatkan yang
dituntut adanya pemberdayaan bagi siapapun yang menguasai dengan cara
memanfaatkan barang yang dimiliki itu. Abdul salam al Abadi menyatakan
bahwa kepemilikan adalah hak khusus manusia terhadap kepemilikan barang
yang diizinkan bagi seseorang untuk memanfaatkan dan mengalokasikannya
tanpa batas hingga terdapat alasan yang melarangnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan dalam Islam bukan suatu hak mutlak yang

dapat dipergunakan semaunya sendiri, tetapi harus sesuai dengan norma dan

2! Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an Tafsir sosial Berdasarkan konsep-konsep kunci,
cet 1 ( Jakarta: Paramadina, 1996), hlm.204

*2 an-Nisaa’(4) : 105
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aturan yang berlaku.” Disinilah diperlukan sifat amanah atas apa saja yang
dimiliki oleh seseorang. Jadi dalam ajaran Islam kepemilikan pada hakikatnya
adalah hanya sebuah titipan, yang suatu saat bisa diambil oleh sang pemilik
yang hakiki, yaitu Allah SWT

Manusia baik secara teologis maupun sosial diamanati ALLAH untuk
keberlangsungan hidupnya agar sesuai dengan apa yang digariskan oleh
Nya.24Amanah sendiri yang dalam pengertian sehari-hari dipahami sebagai
kepercayaan (trust)®. Ternyata mempunyai kandungan bobot yang dalam dan
merupakan salah satu kunci dari konsep syari’ah, khususnya dalam kaitanya
dengan konsep muamalah, yaitu aspek yang menyangkut hubungan antara
manusia dalam masyarakat.*® Syari’ah Islam memberikan perhatian yang
besar terhadap masalah amanah, mengangkat persoalan orang-orang yang
menghiasi ahlaknya dengan sifat amanah, di dunia dan akhirat. Dalam Al-

Qur’an dijelaskan

Yv

2 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar, dan Tujuan, cet.I (
Yogyakarta: Magistra Insani Press,2004), him. 56.

24 R. Lukman Fauroni, Etika, Bisnis dalam Al-Qur’an, cet. I ( Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2006), hlm. 191.

% Menurut Dawam Rahardjo dalam ilmu ekonomi, istilah trust lebih kurang berarti amanah,
walaupun sudah berkembang menjadi beberapa pengertian khusus, misalnya lembaga yang
mengurusu harta kekayaan untuk kepentingan dan keuntungan pemiliknya dengan kepercayaan
atau mempercayakan sesuatu pada orang lain. Lihat Dawam Rahardjo, Ensiklopedia Al-Qur’an
Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, ( Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 190

%% Ibid

?7 an-Nisa’(4) : 58
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Menurur M Quraish Shihab terdapat hal subtansial tentang amanah
yang terkandung dalam ayat diatas. Dijelaskan bahwa kita diperintahkan oleh
Allah untuk menaikan amanah-amanah secara sempurna dan tepat waktu
kepada pemiliknya, yakni kepada yang berhak menerimanya, baik amanah
Allah kepada kita maupun kepada sesama manusia betapapun banyaknya yang
diserahkan kepada kita. Ayat ini menggunakan bentuk jamak dari kata
amanah. Hal ini karena amanah bukan sekedar sesuatu yang bersifat material,
tetapi juga non-material dan bermacam-macam. Allah memerintahkan agar
kita menunaikan semua amanah tersebut.*®

Dalam literatur lain dijelaskan bahwa amanah ini mempunyai
nuansa humanis-transendental dalam rangka mendesain dan mengoperasikan
suatu organisasi. Metafora amanah sebetulnya diangkat dari penelitian empiris
yang dilakukan terhadap organisasi bisnis dan sosial yang secara ekplisit
berlandaskan Syari’ah. Dalam metafora amanah ini ada tiga bagian penting
yang harus diperhatikan yaitu pemberi amanah, penerima amanah, dan
amanah itu sendiri. Pemberi amanah dalam tataran religius adalah Allah SWT
yang dengan kekuasaa-Nya yang Maha Besar menciptakan manusia sebagai

wakil-Nya di muka bumi. Hal ini sesuai dengan firman Allah :

Kata khalifah ini memberikan suatu pengertian bahwa seseorang yang

telah diangkat sebagai khalifah akan mengemban suatu amanah yang harus

2 M Qurais Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, cet IV (
Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.480
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dilakukan sesuai dengan keinginan pengutusnya. Hal ini mengandung arti
bahwa penerima amanah dalam melakukan segala sesuatu harus berdasarkan
pada kesadaran diri( self consciousness) bahwa ia sebenarnya adalah ‘“khalifah
Tuhan di bumi” sebagai cara pandang dalam setiap gerak langkah
kehidupanya, baik secara individual maupun komunal.”

Lebih jauh dijelaskan bahwa dalam setiap pelaksanaan kegiatan
ekonomi dilarang melakukan penipuan dan kecurangan. Hal ini adalah wujud

dari ketidakamanahan seseorang. Rasulullah bersabda:

30

Oleh karena itu para pelaku perbankan syari’ah dalam pengelolaan
Dana Pihak Ketiga ( DPK) harus memiliki sifat amanah dengan menampilkan
sikap keterbukaan, kejujuran , pelayanan yang optimal, dan berbuat yang
terbaik dalam segala hal, apalagi hal tersebut berhubungan dengan pelayanan
masyarakat. Dengan sifat amanah, pelaku perbankan Syariah memiliki
tanggung jawab untuk mengamalkan kewajiban-kewajiban terhadap

stakeholders termasuk didalamnya adalah nasabah bank syari’ah.’’

% Iwan Triyuwono, Prespektif, him. 188.

% Shahih bukhari, CD Mausu’ah al-Hadis as- Syarif, versi. 2.00(t.tp: Syirkat al-Baramij al-
Islamiyyah al-Dauliyyah, 1991) hadis nomor 1974, “ kitab al-Buyu.”

3! Najmudin Ansorullah,” Sosial Responsibility dalam Prespektif Islam”, http://www.
Pesantren online. Com, akses 13 Desenber 2007.
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F. Metode penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian lapangan ( field
research), yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian
langsung kelapangan, adapun yang jadi obyek penelitian adalah BRI
Syari’ah Cabang Yogyakarta sebagai sumber primer sedangkan untuk
buku-buku figh dan buku-buku lain yang secara langsung ada
hubungannya dengan pokok permasalahan.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini adalah dreskriptif yaitu memberikan penilaian
tehadap Implementasi Prinsip Amanah dalam Pengelolaan Dana Pihak
Ketiga ( DPK) di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yaitu
suatu pandangan sesuai atau tidaknya sesuatu yang dipraktekan dengan
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam Islam
4. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara ( interview)
Yaitu proses Tanya jawab secara lisan secara berhadap-hadapan secara
fisik yang satu dapat mendengar yang lain dan dapat mendengarkan di
telinga sendiri.
Cara ini digunakan untuk memperoleh data tentang ganbaran umum

dalam Implementasi Prinsip Amanah dalam Pengelolaan Dana Pihak
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Ketiga (DPK) di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta. Metode yang
digunakan Interview bebas terpimpin, yaitu penelitian yang bebas
mengadakan wawancara, yang tetap berpijak pada catatan-catatan
mengenai pokok-pokok yang ditanyakan. Dalam hal ini penyusun
bertanya langsung pada responden yaitu Bapak Arif Wijaya ( costumer

service)

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebih terarah, maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendauluan untuk menagantar pembahasan skripsi
secara keseluruhan, memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai paparan yang berisi landasan teori dan dalam
penelitian ini dijelaskan tentang manajemen pendanaan dan prinsip amanah
dalam bank syari’ah. Adapun hal-hal yang menjadi penekananya adalah
tentang prinsip-prinsip dasar perbankan syari’ah, sumber pendanaan bank
syariah, Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam bank syari’ah dan Prinsip amanah
dalam Islam Bab ketiga berhubungan denagan obyek penelitian. Dikarenakan
penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka penyusun ingin mengantarkan
pada pembaca untuk lebih mengetahui tentang obyek penelitian dalam skripsi

ini. Dalam bab ini dipaparkan tentang gambaran umum obyek penelitian yang

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



17

memuat tentang sejarah, Visi misi, struktur organisasi, produk dan jasa yang
ditawarkan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syari’ah Cabang Yogyakarta

Bab keempat merupakan hasil analisis dalam penelitian ini yang
mencakup Analisis Prinsip Amanah dalam Pengelolaan Dana Pihak Ketiga di
BRI Syariah Cabang Yogyakarta.Akhirnya pada bab kelima, penyusun
menyelesaikannya dengan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang disertai dengan daftar pustaka.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian dan menganalisis tentang
skripsi yang berjudul “ Implementasi Prinsip Amanah Dalam Pengelolaan

Dana Pihak Ke Tiga (DPK) Di Bank Rakyat Indonesia (BRI ) Syari’ah

Cabang Yogyakarta “, maka setelah dilakukan kajian dan penjelasan pada bab-

bab terdahulu maka dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Amanah adalah merupakan tanggung jawab manusia sejalan dengan fitrah
dan bakat yang dimilikinya sejak lahir, oleh karena itu manusia yang
diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang mulia di sisi Tuhan

2. Implementasi prinsip amanah dalam pengelolaan Dana Pihak Ketiga
(DPK) di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta tidak bertentangan dengan
hukum Islam berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, maka dapat
diketahui bahwa selama ini BRI syari’ah Cabang Yogyakarta. Telah
melaksanakna prinsip Amanah dengan cukup baik, yaitu melandaskan

pelaksanannya dengan cukup baik.

B. Saran-saran
1. BRI Syariah Cabang Yogyakarta jika ingin melaksanakan prinsip Amanah
dengan baik maka setiap karyawan harus mempunyai sikap

tanggungjawab
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2. Khusus tentang penerapan pertanggung jawaban, dalam hal ini adalah
keamanahan dari semua stakeholders dari BRI syari’ah Cabang
Yogyakarta agar lebih ditingkatkan lagi karena amanah bersifat humanis —
transenden yang merupakan landasan utama terwujudnya BRI syari’ah
yang handal.

3. Untuk memperoleh DPK yang memadai, pengambil kebijakan Perbankan
Syari’ah, hendaknya mengambil langkah dengan mewujudkan Faktor-
faktor yang dapat menarik masyarakat untuk menyimpan dana mereka

pada perbankan Syari’ah.
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HALAMAN TERJEMAHAN

Halaman

Foot Note

Terjemahan

BAB I

12

28

Sesungguhnya Allah menyururuh kamu
menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan ( menyuruh
kamu) apabila menetapkan  hukum
diantara manusia supaya  kamu
menetapkan hukum diantara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil.

31

11

.......... dan Tolong-menolonglah kamu
dalam ( mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolonglah
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksanya.

31

12

............. janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan
yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah maha penyanyang kepadamu.

BAB II

31

12

Hai orang-orang yang beriman,janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama-
suka diantara kamu.

51

41

Katakanlah:” Dialah Allah, Yang Maha
Esa.Allah adalah Tuhan yang brgantung
Kepadanua segala sesuatu.Dia tidak
beranak dan tidak pula diperanakan dan
tidak ada seorangpun yang setara dengan
dia.

51

43

( Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang
sempurna bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengan-Nya,
dan  supaya mereka  mengetahui

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta




bahwasanya.Dia adalah Tuha Yang Maha
Esa dan agar orang-orang yang berakal
mengambil plajaran

51

45

Dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang
baik-baik agar kamu bersyukur.

54

54

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah,
karena adil itu lebih dekat terhadap taqwa.

51

49

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu menghianati Allah dan Rasul
(muhammad) dan janganlah kamu
menghianati amanat-amanat yang
dipecayakan kepadamu, sedang kamu
menghianati

53

50

Jika kamu dalam perjalanan( dan
bermuamalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan
yang dipegang( oleh yang berpiutang).
Akan tetapi jika amanatnya( hutangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhanya: dan janganlah kamu ( para
saksi) menyembunyikan, maka
sesungguhnya Ia adalah orang yang
berdosa hatinya, dan Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

55

55

Dan diantara mereka ada orang yang
berdo’a:” Ya Tuhan kami, berikanlah
kami kebaikan diakhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka”.

BAB I11

60

Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakanya besok.

60

Padahal Allah telah menghalalkan jual-
beli dan mengharamkan riba.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta




BAB IV

72 1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu menghianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
menghianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.
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1. Apa misi dari BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta?

2. 2.Bagaimana Struktur kepengurusan dari BRI Syari’ah Cabang
Yogyakarta?

3. Produk-produk apa saja yang dimiliki BRI Syari’ah Cabang
Yogyakarta?

4. 4.Ada berapa kantor cabang BRI Syari’ah Cabang Yogyakarat?

5. Bagaimana cara pelayanan terhadap nasabah Bank, apakah ada
prinsip-prinsip yang harus dimiliki oleh setiap karyawan di kantor
bapak?

6. Pembiayaan apa yang paling dominan di BRI Syari’ah?

7. Bagaimana cara Pengelolaan DPK di BRI Syari’ah
CabangYogyakarta?

8. Bagaimana pemahaman tentamg prinsip al-Amanah oleh BRI
Syari’ah?

9. Pemanfaatan dana yang dititipkan oleh nasabah untuk usaha dalam
bidang apa?

Bagaimana pendapat bapak mengenai Akuntabilitas? Samakah dengan amanah?
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